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Perencanaan Sistem Informasi SMK Negeri 1 Trowulan 

dengan menggunakan Togaf ADM 

 

Abstrak 

Sekolah menengah kejuruan adalah sekolah untuk mengolah kemampuan bagi para 

siswa atau1. siswi sebelum mereka akan memasuki dunia kerja maupun dunia perkuliahan. 

PenelitianKemajuan teknologi informasi di era ini telah memberi manfaat yang besar terutama 

dalam dunia pendidikan, pembangunan sistem informasi akademik berbasis komputer adalah 

sebagian salah satu contoh pemanfaatan teknologi informasi. Dengan teknologi informasi 

memungkinkan data-data akademik dapat diolah dengan cepat dan mudah sehingga dalam 

penyajian laporan informasi akademik  diperoleh secara tepat dan cepat dan. Tujuan membuat 

sistem informasi ini bertujuan untuk mempermudah kegiatan pasa siswa dan pengajar SMKN 

1 Trowulan dalam proses pembelajaran bebasis daring, Serta dengan adanya penerapan sistem 

informasi pada SMKN 1 Trowulan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan skill para siswa, 

guru dan kepala sekolah dalam bidang system informasi akademik berbasis web. Dalam 

pembuatan sistem informasi akademik yang akan dimasukan dalam sistem meliputi informasi 

tentang data siswa, data materi ajar, data keuangan pembayaran spp, data tugas, data 

perkembangan belajar siswa, dan data pengajar. Sedang software yang digunakan adalah 

DBMS (Data Base Management System) , dan sebagai media penyimpanan data adalah MySql, 

bahasa pemrograman PHP, CSS, JavaScript dan HTML digunakan sebagai pembuatan 

interface, yang memeliki tujuan mempermudah user maupun administrator dalam mengubah 

ataupun menambah data. 
 

I. Pendahuluan  

 

Kemajuan teknologi informasi saat ini sudah merambah di berbagai bidang baik 

pemerintahan, kesehatan, perbankan termasuk di dalamnya pada bidang pendidikan. Kemajuan 

teknologi dapat memudahkan untuk mendapatkan informasi dengan mudah ,cepat ,efektif dan 

akurat. Sekolah sebagai institusi pendidikan tidak terlepas dari  pengaruh perkembangan 

teknologi informasi. Sebagai institusi pendidikan, saat  ini setiap sekolah saling berlomba 

membangun sistem informasi untuk memberikan layanan terbaik bagi seluruh anggota. 

Komunikasi antar sekolah, guru, orang tua/ wali dan siswa menjadi salah satu fokus perhatian 

para pengelola institusi pendidikan, salah satunya dengan membangun sebuah sistem 

pelayanan informasi. Sistem informasi sangat dibutuhkan karena mencakup segala aktivitas 

untuk mengolah, mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan sebuah data 

yang diproses menjadi suatu informasi untuk tujuan spesifik. Sehingga data yang telah diolah 

sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan suatu pemahaman yang tepat sasaran bagi 

siapapun yang membutuhkan infomasi tersebut. SMKN 1 Trowulan adalah salah satu sekolah 

yang ingin membuat dan mengembangkan sistem informasi untuk memudahkan kegiatan 

akademik dan administrasi sekolah,  dengan membangun sistem informasi ini kegiatan 

akademik dan administrasi sekolah berbasis komputer. Sistem informasi ini diharapkan mampu 

menjadi jembatan informasi dari sekolah sehingga dapat tersampaikan kepada guru,dan  siswa.  

Makalah ini bertujuan menganilis baseline arsitektur bisnis dan desain arsitektur bisnis. 

Dan juga menganalisis apakah komponen Teknologi informasi dalam arsitektur bisnis sudah 

                                                             
1 Ayubibudiianggara Teknikiinformatika and others, 
‘SISTEMiINFORMASIiSEKOLAHiMENGGUNAKANiALGORITMA MUTUiPEMBELAJARANiSISWAiSMK’, 1945. 



 
 

memadai untuk perencanaan pengembangan sistem informasi pada SMKN 1 TROWULAN. 

walaupun menerapkan sistem informasi, namun arsitektur bisnis ini belum terintegrasi dengan 

baik, sehingga dibutuhkan desain bisnis arsitektur yang dapat mengintegrasikan proses bisnis. 

Untuk beberapa proses bisnis di SMKN 1 TROWULAN yang belum memanfaatkan teknologi, 

hal ini terjadi seperti pendataan karya tulis yang ada serta informasi buku serta tinjauan pustaka 

yang ada di SMKN 1 TROWULAN dengan menggunakan pemanfaatan website. 

Pengembangan metodologi untuk mendesain suatu bisnis arsitektur yang telah berkembang. 

Salah satunya adalah metodologi TOGAF. Metodologi TOGAF adalah rancangan 

pengembangan arsitektur bisnis. Hasil metodologi TOGAF merupakan model dan kerangka 

dasar (blueprint) dalam pengembangan arsitektur bisnis yang terintegrasi. Dengan 

menggunakan TOGAF untuk mendefinisikan proses binis pada perpustakaan ini maka 

blueprint digunakan untuk pengembangan arsitektur bisnis yang terintegrasi dan Teknologi 

informasi yang mendukung arsitektur bisnis akan diperoleh. 

 

Berdasarkan analisis hasil wawancara penulis dengan toolman SMKN 1 TROWULAN 

, bahwa SMKN1 TROWULAN belum memiliki Sistem Informasi berbasis Web dengan 

perencanaan arsitektur enterprise yang matang dan mempunyai keinginan untuk memiliki suatu 

sistem informasi dengan perencanaan arsitektur enterprise. Dengan tidak adanya perencanaan 

strategis sistem informasi atau arsitektur enterprise yang tepat atau matang , penerapan Sistem 

Informasi di SMKN 1 TROWULAN akan memiliki dampak kurang optimalnya pelayanan 

yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa . Maka dari itu dibutuhkan suatu perencanaan 

yang strategis untuk sistem informasi supaya menyelaraskan strategi pembelajaran daring 

maupun strategi bisnis dengan cara pembuatan sistem informasi dengan perencanaan arsitektur 

enterprise.2  

 

 

A. Identifikasi Masalah  

Berikut merupakan identifikasi pada Latar Belakang :   

1)Tidak adanya sistem informasi yang digunakan untuk mempermudah pembelajaran 

dengan metode Daring . yang dapat memberikan informasi meliputi :  data siswa , data 

materi ajar atau jadwal pembelajaran , data nilai siswa , data keuangan pembayaran spp 

, data tugas siswa , data perkembangan belajar siswa , dan data kehadiran siswa maupun 

pengajar . 

 

Dari identifikasi masalah diatas , dapat dirumuskan permasalahan “ Bagaimana 

Perencanaan Sistem Informasi SMKN 1 TROWULAN dengan Arsitektur Enterprise 

menggunakan Togaf ADM .  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Agus Hermanto, Supangat Supangat, and Fridy Mandita, ‘Evaluasi Usabilitas Layanan Sistem Informasi 
Akademik Berdasarkan Kombinasi ServQual Dan Webqual Studi Kasus : SIAKAD Politeknik XYZ’, Journal of 
Information Systems Engineering and Business Intelligence, 3.1 (2017), 33 
<https://doi.org/10.20473/jisebi.3.1.33-39>. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

  

A. Pengertian Arsitektur Enterprise  

 

1. Arsitektur Enterprise menurut California Department of Technology adalah merupakan 

sebuah aset dengan sebuah informasi strategis yang mendefinisikan suatu bisnis, dan 

informasi yang digunakan untuk mengoperasikan suatu bisnis, dan teknologi yang penting 

guna mendukung kebutuhan proses transisi dan bisnis yang sangat penting untuk 

mengimplementasikan suatu teknologi baru yang menjadi respon terhadap kebutuhan bisnis 

yang berubah. 

2. Arsitektur Enterprise adalah suatu kumpulan prinsip, serta suatu metode yang bersifat 

masuk akal yang digunakan untuk mendesain dan merealisasikan struktur 

organisasi enterprise , proses bisnis, dan sistem informasi beserta infrastrukturnya. 

 

B. Pengertrian TOGAF ADM  

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) merupakan sebuah framework yang 

dikembangkan oleh The Open Group’s Architecture Framework di tahun 1995-an. Awalnya 

TOGAF digunakan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat tetapi perkembangan 

TOGAF banyak digunakan di berbagai bidang contohnya yaitu perbankan, industri 

manufaktur, dan pendidikan. TOGAF merupakan sebuah framework untuk arsitektur 

enterprise yang mneyediakan pendekatan  kompresif untuk mendesain, perencanaan , 

penerapan dan pengelola arsitektur sebuh informasi enterprise . Sedangkan ,Architecture 

Development Method (ADM) merupakan metodologi lojik dari TOGAF yang terdiri dari 8 

fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan technical architecturedari organisasi. ADM 

ini membentuk sebuah siklus yang iterative untuk keseluruhan proses, antar fase, dan dalam 

setiap fase di mana pada tiap keputusan baru harus diambil. 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan membuat janji dengan responden yang menjadi 

toolman di SMKN 1 TROWULAN , lalu bertemu secara langsung dan melakukan tanya 

jawab kepada toolman mengenai hal-hal terkait dengan penelitian. Wawancara 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan suatu data dan informasi mengenai 

pembelajaran daring di SMKN 1 TROWULAN , data jumlah siswa berta pengajar di 

SMKN 1 TROWULAN  , data teknologi, dan kendala yang penyampain informasi yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran .Wawancara dilakukan dengan bapak Anas 

Abidin selaku Toolman.Dari hasil wawancara yang penulis peroleh, mendapatkan hasil 

data dan informasi mengenai aktivitas utama yang sedang berjalan di SMKN 1 

TROWULAN yaitu aktivitas belajar mengajar, dan perkembangan belajar siswa pada 

saat pembelajaran daring, serta perencanaan strategis informasi, dan infrasntruktur 

teknologi yang sudah ada.  

 

2) Observasi  

Observasi dilakukan di SMKN 1 TROWULAN bulan November 2020 , yang 

beralamatkan di jln.Mawar no.1 , ds.Jatipasar , Kec.Trouwulan , Kab.Mojokerto . 

Tujuan observasi yang penulis lakukan adalah guna mendapatkan suatu informasi 

mengenai SMKN 1 TROWULAN, seperti profil SMKN 1 TROWULAN, visi dan misi 

SMKN 1 TROWULAN, dan juga proses yang sedang berjalan. Seperti proses 

pengajaran daring, pembayaran spp, absensi siswa. 

 

B. Metode Perencanaan Arsiektur Enterprise 

Penelitian kali ini penulis menggunakan motode perencanaan arsitektur enterprise 

dengan TOGAF ADM yang terdiri dari preliminary pase, architecture vision, business 

architecture, information system architecture, technology architecture, opportunities 



 
 

and solution, dan juga migration planning. Tools yang akan digunakan adalah Principle 

Catalog, 5W+1H, Value Chain dan Flowchart . 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam melakukan penelitian di SMKN 1 TROWULAN , penulis melakukan tahapan 

kegiatan penelitian dengan mengikuti rencana kegiatan penelitian yang tertuang dalam 

kerangka penelitian meliputi metode pengumpulan data dan metode pengembangan 

sistem yang dapat dilihat.  

 

 

 

IV. PERENCANAAN ARSITEKTUR ENTERPRISE 

 
A. Prelimiunary Phase Pada fase ini ada beberapa tahapan, yaitu prinsip-prinsip 

perencanaan arsitektur dan identifikasi 5W+1H. Berikut ini prinsip perencanaan 

arsitektur: 

 Prinsip Bisnis   
Perencanaan Arsitektur yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas, dan 

tugas pokok dan fungsi yang ada SMKN 1 TROWULAN. 

 Prinsip Aplikasi 
Sistem Informasi harus user fiendly agar mudah digunakan oleh user, sehingga 

user tidak bingung dengan pengoprasiannya. 

 Prinsip Data 
Data-data yang dikelola dengan baik berguna untuk memastikan tempat 

penyimpanan data, akurasi data, dan data dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun data dibutukan oleh pengguna. 

 

 

 



 
 

 Prinsip Teknologi 
Dengan cara menggunakan data software, alat hardware, serta platform yang 

telah distandarkan dengan tujuan mencegah data yang tidak kompatibel 

dengan teknologi yang digunakan untuk perancangan. 

 

Dan berikut identifikasi 5W + 1H :  

1. What  : Data siswa, data materi ajar, data nilai siswa, data keuangan        

pembayaran SPP, data tugas, data perkembangan belajar, data pengajar 

2. Who   : Stackholder dan Tolmen SMKN 1 Trowulan 

3. Where : JL. Mawar no. 1, Jatipasar, Trowulan, Mojokerto 

4. When : Mulai Tahun 2020 

5. Why  : karena belum adanya system informasi di SMKN 1 Trowulan 

ini untuk mempermudah kegiatan para siswa dan pengajar untuk sarana 

pembelajaran 

6. How  : dengan cara perencanan arsitektur enterprise dengan togaf 

ADM 

B. Architecture vision 

Tahap ini menentukan kebutuhan yang digunakan untuk menjalankan visi rancangan 

arsitektural berikut ini adalah analisis value chain. 

 

 
 

C. Bussines Architecture ini berdasarkan identifikasi kegiatan utama dan pendukung 

organisasi digambarkan melalui value chain. Arsitektur ditentukan oleh orang yang 

berkepentingan di lingkungan sekolah, kemudian arsitektur aktivitas dimodelkan 

dengan Acivity diagram. 

 

 



 
 

 

 

D. Information system Architecture 

Pada arsitektur sistem informasi, dibagi menjadi dua bagian, yaitu arsitektur aplikasi 

dan arsitektur data. Pada arsitektur aplikasi dilakukan identifikasi jenis aplikasi yang 

dibutuhkan untuk mengolah data dan mendukung aktivitas pada SMKN 1 Trowulan, 

serta membuat rancangan arsitektur aplikasi. Sedangkan pada arsitektur data 

diidentifikasi seluruh komponen data yang digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan oleh SMKN 1 Trowulan. 

 
 

E. Pada arsitektur teknologi, fase ini menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan 

SMKN 1 TROWULAN untuk menunjang operasional aplikasi yang dimodelkan pada 

arsitektur aplikasi. Berikut adalah gambaran perencanaan arsitektur teknologi yang 

digambarkan dengan diagram Infrastructure Viewpoint. 

F. Opportunities and Solution Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari 

analisis gap dari fase arsitektur bisnis sampai dengan fase arsitektur teknologi, serta 

perhitungan estimasi biaya investasi SMKN 1 Trowulan. Berikut adalah contoh dari 

analisis gap dari masing-masing arsitektur yang telah dijelaskan berikut ini adalah 

gambar tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V. Penutup 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, maka penulis dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa penelitian ini membuat sebuah perencanaan arsitektur enterprise 

dengan menggunakan framework TOGAF dengan metode ADM. Jadi perencanaan 

arsitektur enterprise berupa blue print dari arsitektur utama pada TOGAF, yaitu 

arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 

Menghasilkan target arsitektur bisnis dan teknologi. Pada arsitektur bisnis digunakan 

BPA (Business Process Automation) yaitu automasi proses bisnis dan teknologi 

informasi dan juga menghasilkan target arsitektur bisnis dan sistem informasi guna 

menyelarsakan proses bisnis dan Sistem Informasi.  
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Perencanaan Sistem Informasi SMK Negeri 1 Trowulan dengan menggunakan Togaf ADM

Abstrak

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah memberi manfaat yang besar dalam dunia pendidikan,

pembangunan sistem informasi akademik berbasis komputer adalah sebagian pemanfaatan

teknologi informasi. Dengan teknologi informasi memungkinkan data-data akademik dapat diolah

dengan cepat dan mudah sehingga dalam penyajian laporan informasi akademik diperoleh secara

tepat dan cepat dan. Tujuan membuat sistem informasi ini bertujuan untuk mempermudah kegiatan

pasa siswa dan pengajar SMKN 1 Trowulan dalam proses pembelajaran bebasis daring, Serta dengan

adanya penerapan sistem informasi pada SMKN 1 Trowulan ini mampu meningkatkan pengetahuan

dan skill para siswa, guru dan kepala sekolah dalam bidang system informasi akademik berbasis web.

Dalam pembuatan sistem informasi akademik yang akan dimasukan dalam sistem meliputi informasi

tentang data siswa, data materi ajar, data keuangan pembayaran spp, data tugas, data

perkembangan belajar siswa, dan data pengajar. Sedang perangkat lunak yang digunakan adalah

DBMS (Data Base Management System) yang digunakan sebagai media penyimpanan data adalah

MySql, bahasa pemrograman PHP, CSS, JavaScript dan HTML digunakan sebagai pembuatan

interface, yang bertujuan mempermudah user maupun administrator dalam memanipulasi data.

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi saat ini sudah merambah di berbagai bidang baik pemerintahan,

kesehatan, perbankan termasuk di dalamnya pada bidang pendidikan. Kemajuan teknologi

memungkinkan berbagai informasi didapatkan secara mudah, cepat, efektif dan akurat. Sekolah

sebagai institusi pendidikan tidak terlepas dari pengaruh perkembangan teknologi informasi. Sebagai

institusi pendidikan, saat ini setiap sekolah saling berlomba membangun sistem informasi untuk

memberikan layanan terbaik bagi seluruh anggota. Komunikasi antar sekolah, guru, orang tua/ wali

dan siswa menjadi salah satu fokus perhatian para pengelola institusi pendidikan, salah satunya

dengan membangun sebuah sistem pelayanan informasi. Sistem informasi sangat dibutuhkan

karena mencakup segala aktivitas untuk mengolah, mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan

menyebarkan sebuah data yang diproses menjadi suatu informasi untuk tujuan yang spesifik.

Sehingga data yang sudah diolah sedemikian rupa dapat menghasilkan pemahaman yang tepat
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sasaran bagi siapapun yang membutuhkan infomasi tersebut. SMKN 1 Trowulan adalah salah satu

sekolah yang ingin mengembangkan sistem informasi untuk menangani kegiatan akademik dan

administrasi sekolah dengan membangun sebuah sistem informasi kegiatan akademik dan

administrasi sekolah berbasis komputer. Sistem ini diharapkan mampu menjembatani informasi dari

sekolah sehingga dapat tersampaikan kepada guru, orang tua/ wali dan siswa. 

Makalah ini bertujuan menganilis baseline arsitektur bisnis dan desain arsitektur bisnis. Dan juga

menganalisis apakah komponen Teknologi informasi dalam arsitektur bisnis sudah memadai untuk

perencanaan pengembangan sistem informasi pada perpustakaan Universitas Mayjen Sungkono.

Meskipun menerapkan sistem informasi, namun arsitektur bisnis belum terintegrasi dengan baik,

sehingga dibutuhkan desain bisnis arsitektur yang dapat mengintegrasikan proses bisnis. Untuk

beberapa proses bisnis diperpustakaan belum memanfaatkan teknologi, hal ini terjadi seperti

pendataan karya tulis yang ada serta informasi buku serta tinjauan pustaka yang ada

diperpustakaan dengan menggunakan pemanfaatan website. Pengembangan metodologi untuk

mendesain bisnis arsitektur telah berkembang. Salah satunya adalah metodologi TOGAF. Metodologi

TOGAF adalah rancangan pengembangan arsitektur bisnis. Hasil metodologi TOGAF merupakan

model dan kerangka dasar (blueprint) dalam pengembangan arsitektur bisnis yang terintegrasi.

Dengan menggunakan TOGAF untuk mendefinisikan proses binis pada perpustakaan ini maka

blueprint digunakan untuk pengembangan arsitektur bisnis yang terintegrasi dan Teknologi informasi

yang mendukung arsitektur bisnis akan diperoleh.

Berdasarkan analisis hasil wawancara penulis dengan toolman SMKN 1 TROWULAN , bahwa SMKN1

TROWULAN belum memiliki Sistem Informasi berbasis Web dengan perencanaan arsitektur enterprise

yang matang dan mempunyai keinginan untuk memiliki suatu sistem informasi dengan perencanaan

arsitektur enterprise. Dengan tidak adanya perencanaan strategis sistem informasi atau arsitektur

enterprise yang tepat atau matang , penerapan Sistem Informasi di SMKN 1 TROWULAN akan memiliki

dampak kurang optimalnya pelayanan yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa . Maka dari itu

dibutuhkan suatu perencanaan yang strategis untuk sistem informasi supaya menyelaraskan strategi

pembelajaran daring maupun strategi bisnis dengan cara pembuatan sistem informasi dengan

perencanaan arsitektur enterprise . 

A. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1)Tidak adanya sistem informasi yang digunakan untuk mempermudah pembelajaran dengan

metode Daring . yang dapat memberikan informasi meliputi : data siswa , data materi ajar atau

jadwal pembelajaran , data nilai siswa , data keuangan pembayaran spp , data tugas siswa , data

perkembangan belajar siswa , dan data kehadiran siswa maupun pengajar .

Dari identifikasi masalah diatas , dapat dirumuskan permasalahan “ Bagaimana Perencanaan Sistem

Informasi SMKN 1 TROWULAN dengan Arsitektur Enterprise menggunakan Togaf ADM . 

II. LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Arsitektur Enterprise 

1. Arsitektur Enterprise menurut California Department of Technology adalah merupakan sebuah aset

dengan sebuah informasi strategis yang mendefinisikan suatu bisnis, dan informasi yang digunakan

untuk mengoperasikan suatu bisnis, dan teknologi yang penting guna mendukung kebutuhan proses

transisi dan bisnis yang sangat penting untuk mengimplementasikan suatu teknologi baru yang

menjadi respon terhadap kebutuhan bisnis yang berubah.

2. Arsitektur Enterprise adalah suatu kumpulan prinsip, serta suatu metode yang bersifat masuk akal

yang akan digunakan untuk mendesain dan merealisasikan sebuah struktur organisasi enterprise ,

proses bisnis, dan sistem informasi beserta infrastrukturnya.
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B. Pengertrian TOGAF ADM ( qu iki engkok rubahen ya)

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah sebuah framework yang dikembangkan

oleh The Open Group’s Architecture Framework pada tahun 1995.  Awalnya TOGAF digunakan oleh

Departemen Pertahanan Amerika Serikat namun pada perkembangannya TOGAF banyak digunakan

pada berbagai bidang seperti perbankan, industri manufaktur dan juga pendidikan (Setiawan, 2009:

3).  

Architecture Development Method (ADM) merupakan metodologi lojik dari TOGAF yang terdiri dari 8

fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan technical architecturedari organisasi.  ADM

membentuk sebuah siklus yang iterative untuk keseluruhan proses, antar fase, dan dalam tiap fase di

mana pada tiap-tiap keputusan baru harus diambil (Setiawan, 2009: 4).

III. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

1) Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan membuat janji dengan responden yang menjadi toolman di SMKN 1

TROWULAN , lalu bertemu secara langsung dan melakukan tanya jawab kepada toolman mengenai

hal-hal terkait dengan penelitian. Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan suatu data

dan informasi mengenai pembelajaran daring di SMKN 1 TROWULAN , data jumlah siswa berta

pengajar di SMKN 1 TROWULAN , data teknologi, dan kendala yang penyampain informasi yang

berkaitan dengan proses pembelajaran .Wawancara dilakukan dengan bapak Anas Abidin selaku

Toolman.Dari hasil wawancara yang penulis peroleh, mendapatkan hasil data dan informasi

mengenai aktivitas utama yang sedang berjalan di SMKN 1 TROWULAN yaitu aktivitas belajar mengajar,

dan perkembangan belajar siswa pada saat pembelajaran daring, serta perencanaan strategis

informasi, dan infrasntruktur teknologi yang sudah ada. 

2) Observasi 

Observasi dilakukan di SMKN 1 TROWULAN bulan November 2020 , yang beralamatkan di jln.Mawar no.1 ,

ds.Jatipasar , Kec.Trouwulan , Kab.Mojokerto . Tujuan observasi yang penulis lakukan adalah guna

mendapatkan suatu informasi mengenai SMKN 1 TROWULAN, seperti profil SMKN 1 TROWULAN, visi dan

misi SMKN 1 TROWULAN, dan juga proses yang sedang berjalan. Seperti proses pengajaran daring,

pembayaran spp, absensi siswa.

B. Metode Perencanaan Arsiektur Enterprise (iki qu aku angel nambahi)

motode perencanaan arsitektur enterprise, penulis menggunakan TOGAF ADM yang terdiri dari

preliminary pase, architecture vision, business architecture, information system architecture,

technology architecture, opportunities and solution, dan migration planning.  Tools yang digunakan

adalah Principle Catalog, 5W+1H, Value Chain, Flowchart, dan McFarlan’s Strategic Grid .

C. Kerangka Berpikir

DalaM melakukan penelitian di SMKN 1 TROWULAN , penulis melakukan tahapan kegiatan penelitian

dengan mengikuti rencana kegiatan penelitian yang tertuang dalam kerangka penelitian meliputi

metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem yang dapat dilihat
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IV. PERENCANAAN ARSITEKTUR ENTERPRISE

A. Prelimiunary Phase Pada fase ini ada beberapa tahapan, yaitu prinsip-prinsip perencanaan

arsitektur dan identifikasi 5W+1H. Berikut ini prinsip perencanaan arsitektur:

• Prinsip Bisnis 

Perencanaan Arsitektur yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas, dan tugas pokok dan fungsi

yang ada SMKN 1 TROWULAN.

• Prinsip Aplikasi

Sistem Informasi harus user fiendly agar mudah digunakan oleh user, sehingga user tidak bingung

dengan pengoprasiannya.

• Prinsip Data

Data-data yang dikelola dengan baik berguna untuk memastikan tempat penyimpanan data, akurasi

data, dan data dapat diakses kapanpun dan dimanapun data dibutukan oleh pengguna.

• Prinsip Teknologi

Dengan cara menggunakan data software, alat hardware, serta platform yang telah distandarkan

dengan tujuan mencegah data yang tidak kompatibel dengan teknologi yang digunakan untuk

perancangan.

Dan berikut identifikasi 5W + 1H : 

1. What : Data siswa, data materi ajar, data nilai siswa, data keuangan pembayaran SPP, data tugas,

data perkembangan belajar, data pengajar

2. Who : Stackholder dan Tolmen SMKN 1 Trowulan

3. Where : JL. Mawar no. 1, Jatipasar, Trowulan, Mojokerto

4. When : Mulai Tahun 2020

5. Why : karena belum adanya system informasi di SMKN 1 Trowulan ini untuk mempermudah kegiatan

para siswa dan pengajar untuk sarana pembelajaran

6. How : dengan cara perencanan arsitektur enterprise dengan togaf ADM

B. Architecture vision

Tahap ini menentukan kebutuhan yang digunakan untuk menjalankan visi rancangan arsitektural
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berikut ini adalah analisis value chain.

C. Bussines Architecture ini berdasarkan identifikasi kegiatan utama dan pendukung organisasi

digambarkan melalui value chain. Arsitektur ditentukan oleh orang yang berkepentingan di

lingkungan sekolah, kemudian arsitektur aktivitas dimodelkan dengan Acivity diagram.

D. Information system Architecture

Pada arsitektur sistem informasi, dibagi menjadi dua bagian, yaitu arsitektur aplikasi dan arsitektur

data. Pada arsitektur aplikasi dilakukan identifikasi jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengolah data

dan mendukung aktivitas pada SMKN 1 Trowulan, serta membuat rancangan arsitektur aplikasi.

Sedangkan pada arsitektur data diidentifikasi seluruh komponen data yang digunakan oleh aplikasi

untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh SMKN 1 Trowulan.

E. Pada arsitektur teknologi, fase ini menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan SMKN 1

TROWULAN untuk menunjang operasional aplikasi yang dimodelkan pada arsitektur aplikasi. Berikut

adalah gambaran perencanaan arsitektur teknologi yang digambarkan dengan diagram

Infrastructure Viewpoint.

F. Opportunities and Solution Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari analisis gap dari

fase arsitektur bisnis sampai dengan fase arsitektur teknologi, serta perhitungan estimasi biaya

investasi SMKN 1 Trowulan. Berikut adalah contoh dari analisis gap dari masing-masing arsitektur yang

telah dijelaskan berikut ini adalah gambar tabel.

V. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, maka penulis dapat ditarik kesimpulan, bahwa

penelitian ini membuat sebuah perencanaan arsitektur enterprise dengan menggunakan framework

TOGAF dengan metode ADM. Jadi perencanaan arsitektur enterprise berupa blue print dari arsitektur

utama pada TOGAF, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.

Menghasilkan target arsitektur bisnis dan teknologi. Pada arsitektur bisnis digunakan BPA (Business

Process Automation) yaitu automasi proses bisnis dan teknologi informasi dan juga menghasilkan

target arsitektur bisnis dan sistem informasi guna menyelarsakan proses bisnis dan Sistem Informasi. 
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